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INTISARI 
 
 Penelitian Kajian Pemanfaatan Limbah Padat Biosolid Sebagai Bahan Baku 
Alternatif Produksi Batu Bata Tanpa Pembakaran bertujuan untuk menghasilkan produk 
batu bata yang memenuhi standar SNI 15-2094-2000. Kajian ini merupakan pengembangan 
bahan baku alternative produksi batubata dengan proses sederhana tanpa pembakaran.  
 Limbah padat biosolid ini merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri yang 
mengaplikasikan pengolahan air limbah secara biologi, limbah padat ini bersifat organik, 
berwarna kuning sampai kecoklatan, berbentuk tanah dengan ukuran kecil, mengandung 
senyawa seperti silika (SiO2), kalsium oksida (CaO), magnesium oksida (MgO) , kalium 
oksida (K2O) , Ferri oksida (Fe2O3), tersedia dalam jumlah yang cukup besar dan tidak 
mempunyai nilai ekonomi. Pengkombinasian limbah padat biosolid dengan limbah fly ash 
batubara dan semen dapat menghasilkan produk batu bata. Fly ash dengan kadar 10%, 20%, 
30%,40%, 50% dikombinasikan dengan semen berkadar 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. 
Kemudian batu bata diberi perlakuan waktu pengeringan 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari. 
Batu yang telah mengalami pengeringan diuji kuat tekannya dan daya serap air. 
Hasil terbaik untuk menghasilkan batu bata yang sesuai dengan SNI 15-2094-2000 
yaitu batu bata bata dengan komposisi fly ash 30%, semen 25%, dan waktu pengeringan 28 
hari, dengan kuat tekan 64,51 kg/cm2 dan daya serap air sebanyak 19,39 %. 
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Penelitian 
 “Kajian Pemanfaatan Limbah Padat Biosolid Sebagai Bahan 






I.1. Latar Belakang 
Limbah padat biosolid merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh 
beberapa industri yang mengaplikasikan pengolahan air limbah secara 
biologi. Limbah padat biosolid bersifat organik, berwarna kuning sampai 
kecoklatan, berbentuk tanah dengan ukuran kecil, tersedia dalam jumlah yang 
cukup besar dapat mencapai ribuan ton per bulan, masih menjadi 
permasalahan bagi industri dan tidak mempunyai nilai ekonomi. Limbah 
padat ini mengandung senyawa seperti silika (SiO2), kalsium oksida (CaO), 
magnesium oksida (MgO), kalium oksida (K2O), Ferri Oksida (Fe2O3). 
Berdasarkan kualitas tersebut, limbah padat biosolid ini dapat dimanfaatkan 
menjadi bahan baku alternatif untuk mengembangkan industri kreatif 
(rumahan) berbahan bahan baku tanah liat. 
Batu bata merupakan unsur bangunan yang umumnya digunakan dalam 
bidang pembuatan konstruksi bangunan. Kebutuhan akan batu bata sebagai 
bahan bangunan semakin meningkat. Salah satu aplikasi penggunaan batu 
bata yaitu sebagai bahan pasangan dinding untuk rumah. Rumah merupakan 
tempat tinggal yang menjadi kebutuhan setiap manusia, kebutuhan akan 
rumah semakin meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk sehingga 
kebutuhan akan bahan bangunan rumah semakin meningkat. Bahan bangunan 
rumah khususnya untuk pasangan dinding rumah pada umumnya 
mempergunakan bata merah dan batako. 
Pada umumnya, batu bata diproduksi dengan berbahan baku tanah liat, 
namun bila tanah liat terus menerus digali, makan akan merusak stabilitas 
lingkungan. Maka dari itu, beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengkaji berbagai alternatif guna mengurangi penggunaan tanah liat sebagai 
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bahan baku. Salah satunya, Abdullah Bin Ahmad, (2006), “Bata Tanpa 
Bakar”, penelitian ini mengkaji penggunaan tanah liat sebagai bahan baku 
utama. Proses produksinya tanah liat dicampur dengan semen. Kemudian, 
Henggar Hardiani ,(2009). Pemanfaatan Limbah Sludge Industri Kertas 
Sigaret Untuk Bahan Baku Bata Beton: Balai Besar Pulp dan kertas, 
Bandung. Penelitian pemanfaatan limbah padat IPAL industri kertas telah 
dilakukan sebagai bahan campuran pembuatan bata beton. Dengan 
memvariasikan semen dengan campuran sludge dan pasir yang komposisinya 
divariasikan.  
 
I.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi biosolid Instalasi 
Pengolahan Air Limbah PT. SIER, fly ash batu bara, semen, dan waktu 
pengeringan alami terhadap kualitas batu bata untuk menghasilkan produk 
batu bata yang memenuhi SNI 15-2094-2000. 
 
I.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian Kajian Pemanfaatan Limbah Padat Biosolid 
Sebagai Bahan Baku Alternatif Produksi Batu Bata Tanpa Pembakaran 
adalah : 
a. Menghindari pencemaran dan kerusakan lingkungan yang lebih serius 
akibat penggalian tanah liat (lempung) sebagai bahan baku produksi 
industri kreatif (rumahan) seperti produk : batu bata, keramik , dan produk 
lainnya. 
b. Menjaga keberlanjutan dan mengembangkan produksi industri kreatif 
(rumahan). 
c. Menghindari pencemaran dan kerusakan lingkungan akibat pembuangan 
limbah padat biosolid dari berbagai industri. 
d. Menghasilkan lapangan kerja baru dan kesempatan kerja bagi masyarakat 
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